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Dalam hal kebutuhan cuci tangan, semua orang belum memiliki
akses yang sama terhadap fasilitas cuci tangan yang berada
pada fasilitas umum. Seperti fasilitas cuci tangan yang berada
pada tempat - tempat wisata, terminal, pasar dan tempat
umum lainnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
atribut mana yang menjadi daya Tarik responden dan Bagai
manakah produk ini dapat digunakan pada pengguna, maka
dari itu diperlukan metode untuk menyelesaikan permasalahan
ini metode yang digunakan adalah QFD (Quality Function
Deployment) adalah untuk menerjemahkan kebutuhan
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konsumen menjadi karakteristik produk yang nyata dan
mengidentifikasi area prioritas yang perlu diperhatikan pada
proses desain dan pengembangan Dengan penerapan metode
Quality Function Deployment (QFD), kebutuhan pengguna
dapat diterjemahkan ke dalam spesifikasi teknis alat wastafel
otomatis, terdapat pada kontruksi rangka yang kokoh dengan
memiliki nilai secor kepentingan 93 dan memiliki nilai
presentase 28% dan kerangka mesin dari baja memiliki secor
85 dengan presentase 26% kemudian daya tekanan air dengan
secor 81 dan 24%.

Kata kunci: QFD (Quality Function Deployment)
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1. LATAR BELAKANG

Dalam hal Akses terhadap fasilitas cuci tangan di ruang publik
masih  belum merata, sehingga sebagian masyarakat kesuditan
memenuhi kebutuhan mendasar untuk menjaga kebersihan tangan.
Kondisi ini dapat diamati pada berbagai fasilitas umum seperti kawasan
wisata, tesminal, pasar, maupun lokasi publik lain yang sering
dikunjungi. Wastafel yang terpasang di tempat umum umumnya
merupakan fasilitas dengan tingkat kontak fisik yang tinggi, di mana
permukaan seperti keran, tombol sabun, serta tuas pengering tangan
sering disentuh baik oleh tangan yang bessih maupun yang telah
terpapar kuman. Situasi ini menyebabkan permukaan tersebut menjadi
media transmisi tidak langsung bagi mikroorganisme; patogen yang
menemped, sehingga berpotensi mempercepat penyebaran penyakit

menudar.

Kelembapan dan percikan air yang sering ditemukan di sekitar
area wastafel publik juga meningkatkan kemungkinan bertahannya
bakteri maupun virus tertentu. Walaupun virus seperti SARS-CoV-2
cenderung memiliki masa hidup lebih singkat pada permukaan lembap
dibandingkan permukaan kering, intensitas penggunaan wastafel yang
tinggi tetap menjadikan fasilitas ini sebagai titik rawan penudaran
penyakit. Terlebih lagi, desain wastafel konvensional yang masih
mengharuskan pengguna medakukan kontak langsung pada keran
ataus tombol sabun menambah risiko penudlaran, khususnya apabila

perangkat tersebut disentuh secara besrgantian oleh banyak individu..

Menanggapi pesmasalahan tersebut, pengembangan wastafel
otomatis menjadi salah satus inovasi penting yang dirancang untuk
meminimalkan kontak langsung antara pengguna dengan pesrmukaan
benda di area wastafel. Produk wastafel otomatis ini menggunakan

teknologi sensor yang mampu: mengaktifkan aliran air maupun sabun
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tanpa perlus sentuhan, sehingga risiko perpindahan bakteri ataus virus
dapat ditekan secara signifikan. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Fauza et al. (2021), Chandra et al. (2021), dan Herdianto and
Tarigan (2022) mendukung efektivitas sistem wastafel otomatis
berbasis sensor dalam mengurangi potensi kontaminasi silang di area
cuci tangan publik. Implementasi teknologi ini  terbukti
membantus menusunkan tingkat paparan terhadap

mikroorganisme; patogen yang mungkin menemped di fasilitas umusm.

Pengembangan produk wastafel otomatis tidak hanya besrhenti
pada aspek fungsionalitas semata, namua juga
perlu; mempesrtimbangkan faktor kualitas untuk menjawab kebutuhan
serta harapan konsumen. Peningkatan kualitas produk dapat
diwujudkan melalui penerapan prinsip pengendalian mutus secara
berkelanjutan, sebagaimana dijelaskan oleh Hutagalung (2021). Salah
satu: metode; yang dapat digunakan dalam proses pengembangan produk
adalah Quality Function Deployment (QFD), yakni suatus pendekatan
sistematis untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi
karakteristik teknis produk yang dapat diukur. Medalui QFD,
pengembang dapat memestakan prioritas utama yang harus diperhatikan
selama proses desain dan pengembangan, sehingga produk yang
dihasilkan mampus memberikan solusi efektif sekaligus memenuhi

standar mutus yang diharapkan.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Pengertian Quality Function Deployment (QFD)

QFD (Quality Function Deployment) mesrupakan metode; untuk
merancang produk ataus layanan berdasarkan kebutuhan konsumen
dan membantu; menetapkan standar produk atau: pelayanan yang
sesuai. Sedangkan tujuan dari QFD (Quality Function Deployment)
adalah untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi

karakteristik produk yang nyata dan mengidentifikasi area prioritas
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yang perlus diperhatikan pada proses desain dan pengembangan.

Tahapan QFD (Quality Function Deployment) sebagai besikut.

a. Voice: of Customes (VOC)
Pada tahap ini medibatkan pengumpulan VOC mencakup semua
suara pedanggan yang berhubungan dengan produk atau: layanan
yang akan dikembangkan.

b. Technical Response:
Pada tahap ini melibatkan pihak staf yang relevan untuk
memberikan tanggapan terhadap kebutuhan dan harapan
pelanggan yang telah dikumpudkan dalam tahap VOC. Pihak staf
ini akan memberikan informasi tentang bagaimana kednginan
konsumen dapat diimplementasikan secara teknis.

c. Relationship Matrix
Pada tahap ini melibatkan tim QFD dalam memetakan hubungan
antara kebutuhan konsumen (VOC) dengan tanggapan teknis yang
diberikan oleh pihak staf. Matriks ini menunjukkan sejauh mana
setiap tanggapan teknis memenuhi kebutuhan konsumen.

d. Planning Matrix
Pada tahap ini melibatkan pembuatan matriks perencanaan yang
berisi informasi penting dari VOC. Matriks ini mencakup elemen-
elemen seperti importance: to customes (pentingnya bagi
konsumen), improvement ratio (rasio perbaikan), sales
point (nilai penjualan), target value; (nilai target), raw
weight (bobot mentah), dan normalized raw weight (bobot
mentah yang dinormalisasi).

e. Technical Correlation
Pada tahap ini melibatkan analisis untuk menentukan koredlasi
teknis antara besbagai tanggapan teknis yang telah diidentifikasi

dalam tahap sebelumnya. Analisis ini membantu; memahami
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hubungan antara berbagai tanggapan dan apakah mereka saling
mendukung atau tidak.

f. Technical Matrix
Pada tahap ini melibatkan pengembangan matriks teknis yang
bertujuan untuk mencapai setiap tanggapan teknis yang telah
ditetapkan. Matriks ini membantu; pihak staf yang lebih
memahami kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan

utama yang tedah ditetapkan.
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3. METODE PENELITIAN
a. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah produk wastafel otomatis yang di
desain karena melihat kebutuhan pengguna pada fasilitas umum.
Tujuannya adalah untuk meminimalisir penularan firus agar

pengguna dapat merasa lebih aman.

b. Tahapan Penelitian
1. Permudaan Penelitian
Tahapan awal dalam sebuah penelitian ditandai dengan
dilaksanakannya perancangan kegiatan ilmiah yang tesstruktus.
Pada fase: ini, peneliti menyusun rancangan penelitian secara
sistematis agar setiap langkah selanjutnya dapat besjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sejak awal.
Rancangan tersebut meliputi penentuan metodologi,
penjadwalan kegiatan, sesta penyusunan kebutuhan sumbesr
daya yang diperlukan dalam pedaksanaan penelitian.
2. Proses Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah menjadi landasan utama dalam penelitian
ilmiah. Pada bagian ini, peneliti menelaah secara mendalam
mengenai latar belakang permasalahan, menyusun rumusan
masalah, serta merumuskan tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Dalam penelitian mengenai pengembangan produk
wastafel otomatis, proses perancangan dilakukan
menggunakan metode; Quality Function Deployment (QFD)
untuk memastikan bahwa karakteristik produk yang dihasilkan
benar-benar sejalan dengan kebutuhan dan harapan pengguna.
Dengan demikian, relevansi antara produk dan preferensi

konsumen dapat diugji sesrta dievaluasi secara terukusr.


https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

o2
E-ISSN : 2988-1986 +$>  Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute /index.php /kohesi Volume 9 No 3 Tahun 2025

3. Studi Literatus
Pengumpulan dan telaah literatur merupakan aktivitas
penting untuk memperkuat dasar teori dalam
suatu. penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan
penelusuran terhadap berbagai sumbes ilmiah yang relevan,
baik berupa bukus, jurnal, maupun hasil penelitian terdahudu..
Referensi yang diperoleh akan menjadi pijakan dalam
menjawab permasalahan penelitian dan mendukung argumen
yang diajukan dalam proses analisis. Landasan teori yang kokoh
akan memperkuat validitas sesta rediabilitas penelitian yang
dilakukan.
4. Pengumpudan Data
a. Voice; of Customes (VOC)
Pada tahap ini melibatkan pengumpudan VOC mencakup
semua suara pelanggan yang berhubungan dengan produk
atau. layanan yang akan dikembangkan.
b. Technical Response:

Pada tahap ini melibatkan pihak staf yang relevan untuk
memberikan tanggapan tesrhadap kebutuhan dan harapan
pelanggan yang telah dikumpulkan dalam tahap VOC. Pihak
staf ini akan membesrikan informasi tentang bagaimana
keinginan konsumen dapat diimplementasikan secara teknis.

C. Relationship Matrix

Pada tahap ini melibatkan tim QFD dalam memetakan
hubungan antara kebutuhan konsumen (VOC) dengan
tanggapan teknis yang diberikan oleh pihak staf. Matriks ini
menunjukkan sejauh mana setiap tanggapan teknis
memenuhi kebutuhan konsumen.

d. Planning Matrix

Pada tahap ini melibatkan pembuatan matriks perencanaan
yang berisi informasi penting dari VOC. Matriks ini mencakup
elemen-elemen seperti importance; to
customer (pentingnya bagi konsumen), improvement
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ratio (rasio perbaikan), sales point (nilai penjualan), target
value; (nilai target), raw weight (bobot mentah),
dan normalized raw weight (bobot mentah yang
dinormalisasi).

e. Technical Corredation

Pada tahap ini melibatkan analisis untuk menentukan
koredasi teknis antara besbagai tanggapan teknis yang telah
diidentifikasi dalam tahap sebelumnya. Analisis ini
membantu; memahami hubungan antara besbagai tanggapan
dan apakah meseka saling mendukung ataus tidak.

f. Technical Matrix

Pada tahap ini melibatkan pengembangan matriks teknis
yang bestujuan untuk mencapai setiap tanggapan teknis
yang telah ditetapkan. Matriks ini membantu pihak staf yang
lebih memahami kemampuan perusahaan dalam mencapai
tujuan utama yang telah ditetapkan.
5. Analisis sesrta Pengolahan Data
Analisis data dilakukan dengan menelaah hasil isian kuesioner
yang telah memenuhi pessyaratan validitas dan reliabilitas.
Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai pemenuhan kebutuhan pengguna terhadap produk
wastafel otomatis. Hasil pengolahan skor dari kuesiones akan
menjadi acuan dalam mengidentifikasi aspek produk yang
memevrlukan pesrbaikan atau; pengembangan lebih lanjudt.
6. Formudasi Kesimpulan dan Rekomendasi
Pada tahapan ini, peneliti merangkum seluruh temuan dari
rangkaian penelitian yang telah dilakukan. Kesimpudan disusun
berdasarkan hasil analisis data, dengan menyoroti pencapaian
tujuan penelitian serta kontribusi temuan terhadap
pengembangan produk. Selain itu, rekomendasi disampaikan
untuk membesrikan arahan pada penelitian selanjutnya

ataus untuk perbaikan implementasi di masa mendatang.
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7. Penutup Kegiatan Penelitian
Seluruh rangkaian aktivitas penelitian dinyatakan selesai
ketika semua tahapan telah dilalui dan laporan penelitian
tersusun dengan lengkap. Tahap akhir ini menandai
berakhirnya proses penelitian, sekaligus menjadi dasar bagi
pihak-pihak teskait untuk medakukan ewvaluasi dan tindak
lanjut sesuai kebutuhan.
c. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan deangan cara peangambilan
data primey dan data sekundey .
1) Obsedvasi;
Obsesvasis adalah peangambilan data desngan cara
meangamatic dan meancatat secara langsung pada objek
peneditian di lapangan. Cara ini; dilakukan dengan
mengamati: saat proses penggunaan daris awal hingga akhiy.
2) Wawancara
Wawancara adalah diskusi: dan tanya jawab deangan
pengguna wastafel otomatis tentang hal vyang
berhubungan dengan objek peneditian sesta untuk
medengkapi; data yang dipesoleh medalud; obsesvasis.
3) Dokumentasi:
Dokumeantasi: adalah malihat dan mengumpudkan data-
data yang tedah diarsipkan. Dalam hal inis di; butuhkan

adalah proses penggunaan wastafed otomatis.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Rekapitulasi Data

Rekapitudasi data bertujuan untuk mengkategorikan jumlah responden

yang telah mengisi

kuesionesr dengan mengelompokkan responden

berdasarkan jenis kelamin dan Usia sebagai berikud:

No Indikator Variabel Jumlah
Laki - Laki 38
1 Jenis Kelamin
Perempuan 12
) 15-20 34
2 Usia
20 -60 6

4.2 Quality Function Deployment (QFD)
Tahapan awal dalam metode; QFD adalah pengumpuldan Voice; of Customer

(VoC). Pada tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisiones pada

pengguna wastafel. Adapun kudsioner yang di sebarkan antara lain sebagai

berikuit:
No ATRIBUT
1 Apakah wastafel otomatis ini sangat membantu?
2 Dengan adanya wastafel otomatis ini apakah pengguna jadi merasa nyaman?
3 Apakah letak wastafel ini sudah sesuai?
4 Dengan menggunakan wastafel ini apakah pengguna merasa terhindar dari bakteri?
5 Apakah wastafel ini bisa meminimalisir bersentuhan dengan benda saat menggunakan
wastafel ini?
6 Apakah wastafel otomatis ini harus ada dan di kembangkan?
7 Apakah wastafel ini berdampak positif pada pengguna?

Setelah menentukan atribut kebutuhan konsumen, langkah berikutnya

adalah mengidentifikasi

tingkat kepentingan pelanggan. Tahap ini

bertujuan untuk mengetahui atribut yang menjadi prioritas bagi pengguna

alat wastafel otomatis. Berikut adalah nilai dari masing-masing aspek

kepentingan dan kebutuhan pengguna alat waastafel otomatis yang

didapat dengan melakukan penyebaran kuesioner terhadap Masyarakat

pengguna wastafel otomatis tersebudt.
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4.3 Pembobotan Importance of Customer

o bt Tingkat kepentingan — Rata- | Presentase
" sp| p [ kp| Tp| " Rata (%)
@ 2@
1 Efesiensi 5 0 0 0 20 4 100
2 | Performance | 4 1 0 0 19 3.8 95
3 | Kenyamanan | 2 1 2 0 15 3 75
4 Fitur 3020010 | 18 3,6 90
tambahan

Berdasarkan nilai bobot, atribut dapat dikelompokkan ke dalam rentang nilai

sebagai berikut (Laetitia et al., 2020).

TP (Tidak Penting) =<25%

KP (Kurang Penting) =26%-50%

P (Penting) =51-75%

SP (Sangat Penting) =76%-100%

: Tingkat Kebutuhan
No Atribut Produk -
Presentase (%) Kategori Bobot

1 Efesiensi 100 SP 4
2 Performance 95 SP 4
3 Kenyamanan 75 P 3
4 Fitur tambahan 90 SP 4

4.4 Penentuan Persyaratan Teknis
Persyaratan teknis merupakan proses perancangan produk yang bertujuan untuk
memastikan bahwa alat yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna.
Pada tahap ini, dilakukan proses identifikasi dan penyusunan karakteristik teknis
berdasarkan atribut kebutuhan pengguna yang telah di peroleh melalui Voice of

Customer (VoC). Hal ini bertujuan untuk menjamin bahwa alat wastafel otomatis yang
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dirancang memiliki efisiensi tinggi, performa yang optimal, kenyamanan dalam

penggunaan, serta fitur tambahan yang dapat meningkatkan kualitas wastafel otomatis.

Atribut Persyaratan Teknis

Alat wastafel otomatis dirancang untuk digunakan
oleh pengguna agar bisa terhindar dari bakteri yang
menempel di wastafel tersebut.

Efesiensi :
Menerapkan system otomatis pada wastafel agar
pengguna tidak bersentuhan langsung saat
menggunakan wastafel tersebut.
Membuat pengguna merasa lebih nyaman pada saat
Performance menggunakan wastafel otomatis tersebut.
Desain alat diperhitungkan agar ergonomis dan
Kenyamanan

memberikan kenyamanan

Menambahkan alat otomatis untuk menghidupkan

Fitur tambahan air saat ingin menggunakan wastafel tersebut
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4.5 Penentuan Target Spesifikasi

Atribut Persyaratan Teknis Target Spesifikasi
Alat wastafel otomatis dirancang | Membuat alat otomatis
untuk digunakan oleh pengguna yang mampu digunakan
agar bisa terhindar dari bakteri dengan efektif
yang menempel di wastafel

Efesiensi tersebut.
Menerapkan system otomatis Meletakkan system
pada wastafel agar pengguna otomatis pada wastafel
tidak bersentuhan langsung saat agar dapat digunakan
menggunakan wastafel tersebut. secara optimal
Membuat pengguna merasa lebih | Memastikan alat otomatis
nyaman pada saat menggunakan | yang digunakan depat

Performance
wastafel otomatis tersebut. berfungsi dengan baik
Desain alat diperhitungkan agar Tingkat penyesuaian
ergonomis dan memberikan wastafel didesain dengan
Kenyamanan .. .
kenyamanan presisi agar meningkatkan
kenyamanan
Menambahkan alat otomatis Menambahkan system
Fitur tambahan | untuk menghidupkan air saat ingin | otomatis yang optimal

menggunakan wastafel tersebut

4.6 Penyusunan Relationship Matrix (HOQ)

Hubungan antara atribut keiginan pengguna dengan pessyaratan
teknis (VOE) bestujuan untuk menentukan hubungan antara respon teknis
dengan kebutuhan alat wastafel otomatis. Setelah menentukan nilai
hubungan antara atribut keinginan pengguna dan pessyaratan teknis
dilakukan pembobotan kolom dengan cara mengalikan tingkat kepentingan

pengguna dengan nilai hubungan antara atribut persyaratan teknis.
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Berdasarkan Gambar diatas, analisis terhadap nilai Technical
Importances Score: menunjukkan bahwa karakteristik teknis yang paling
diprioritaskan adalah menyesuaikan dimensi sensor pada wastafel, diikuti
oleh mengoptimalkan daya tekanan air dan pengomtimalan system kontrol
otomatis. Urutan prioritas ini didapatkan dari peskalian antara skor
kepentingan masing-masing persyaratan teknis dengan tingkat kepentingan
pengguna, sehingga menghasilkan presentase; kontribusi terhadap

keseluruhan perancangan dan pengembangan wastafel otomatis.

4.7 Hubungan Antar Persyaratan Teknis

Hubungan antar pessyaratan teknis ataus technical correlation
berfungsi untuk mencatat langkah dari respon teknis. Hubungan antar
pesrsyaratan teknis memperlihatkan pengaruh antar elemen vyang

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan tiap elemen.
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4.8 House Of Quality (HOQ)
House; of Quality (HOQ) pada QFD dapat digambarkan setelah

mengetahui kebutuhan pengguna (VOC) dan menentukan kebutuhan teknis
(VOE) dalam memenuhi kebutuhan dari penguguna. Kedua komponen
tersebut akan menjadi atribut kebutuhan produk dalam medakukan
rancangan dan pengembangan alat wastafel otomatis. Berikut gambar HOQ

untuk kebutuhan alat watafel otomatis sebagai berikut:

weighted | Satisfac P
e
Score | rating |

4
st and time | [ [ [ | Mal wah |1
Priority to improve. 6 5 4 2 1 3 7

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpudan yang diperoleh dari hasil penelitian sekaligus menjawab
rumusan masalah dari peneltian adalah sebagai berikud:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan ketidakefisienan
dalam proses penggunaan wastafel otomatis. Berdasarkan hasil
penyebaran kuisioner dan analisis menggunakan metodes Quality
Function Deployment (QFD), dapat disimpudkan bahwa: Permasalahan

utama yang terdapat pada penggunaan wastafel otomatis adalah
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terdapat pada desain wastafel dan dimensi sensor kemudian pada
system otomatis.

2. Dengan penerapan metode; Quality Function Deployment (QFD),
kebutuhan pengguna dapat diterjemahkan ke dalam spesifikasi teknis
alat wastafel otomatis, terdapat pada kontruksi rangka yang kokoh
dengan memiliki nilai secor kepentingan 93 dan memiliki nilai
presentase: 28% dan kerangka mesin dari baja memiliki secor 85 dengan
presentase: 26% kemudian daya tekanan air dengan secor 81 dan 24%.

3. Melalui serangkaian pengolahan data tesrsebut dihasilkan solusi konkrit
untuk mengatasi permasalahan yang ada berupa desain dalam wastafel
dapat didesain ulang agar lebih menarik, kemudian pada bagian dimensi
sensor dan system otomatis agar dapat besfungsi lebih baik.

Demi meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada alat wastafel otomatis,

disarankan pihak pembuat wastafel otomatis bisa memperbaiki atribut yang

telah di ketahui untuk meningkatkan kenyamanan dan bisa

membantu; pengguna agar lebih baik.
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